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Abstrak 
Plastik menjadi bahan yang sangat mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, namun menjadi permasalahan 

di hampir seluruh negara, termasuk Indonesia. Hal ini dikarenakan ketergantungan pada kantong plastik yang 

terus meningkat sedangkan proses pengolahannya tidak mudah dan butuh waktu yang lama. Dalam lingkup 

Universitas, masih banyak ditemukan mahasiswa menggunakan kantong plastik dan dibuktikan dengan penelitian 

yang dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara nature relatedness dan sikap mahasiswa 

atas penggunaan kantong plastik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif non 

eksperimental. Partisipan dalam penelitian ini adalah 79 orang mahasiswa di kota Semarang. Analisis korelasi 

menunjukkan hasil r= 0,535 (p < 0,00). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara nature relatedness dan sikap penggunaan kantong plastik. Koefisien determinasi yang ditemukan 

adalah R2= 0,286. Hasil penelitian ini memberikan pengetahuan tentang cara untuk memengaruhi sikap 

mahasiswa menggunakan kantong plastik agar kedepannya mereka dapat mengurangi penggunaan kantong 

plastik. 

 

Kata Kunci 
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Abstract 
Plastic has become a material that is very commonly encountered in daily life, yet it poses a problem in almost 

every country, including Indonesia. This is due to the increasing dependence on plastic bags, while their 

processing is neither easy nor quick, requiring a long time. Within the university context, many students are still 

found using plastic bags, as evidenced by research conducted on this issue. This study was carried out to examine 

the relationship between nature relatedness and students’ attitudes toward the use of plastic bags. The research 

method employed in this study was quantitative non-experimental. The participants in this study consisted of 79 

students in the city of Semarang. Correlation analysis revealed a result of r =.535 (p<.00). Thus, it can be 

concluded that there is a significant relationship between nature relatedness and attitudes toward the use of 

plastic bags. The coefficient of determination found was R² =.286. The results of this study provide insights into 

ways to influence students’ attitudes toward using plastic bags, so that in the future, they can reduce their reliance 

on them. 
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Pendahuluan 

Plastik menjadi bahan yang sangat mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Salah 

satu bentuk pemanfaatan plastik adalah kantong plastik sekali pakai yang bisa diperoleh dengan 

harga terjangkau dan tidak memerlukan perawatan khusus dibanding jenis tas lainnya seperti 

tote bag atau tas kain. Meskipun demikian, kantong plastik sekali pakai yang mudah rusak 

cenderung langsung dibuang dan berdampak buruk bagi lingkungan. Manfaat yang diperoleh 

dari kantong plastik sekali pakai tidak sebesar dampak negatif yang diperoleh karena kantong 

plastik membutuhkan waktu ratusan tahun untuk dapat terurai sempurna, dan selama itu 

partikel-partikel plastik (plastik mikro) akan mencemari tanah dan air tanah (Pristiandaru, 

2023). Selain itu, asap dari pembakaran plastik juga dapat berdampak buruk bagi kesehatan 

karena menyebabkan berbagai penyakit serius, bahkan memicu depresi (Ferdiaz, 2019). 

Sampah plastik yang dibuang sembarang juga dapat menyumbat saluran air, bahkan dapat 

mencemari laut dan biotanya dengan kandungan mikroplastik (Karuniastuti, 2013). 

Sayangnya, kepraktisan serta pertumbuhan jumlah penduduk dan kebutuhan akan kantong 

plastik membuat kantong plastik tetap populer dan menjadi salah satu masalah lingkungan yang 

kompleks (Halim & Nafi’ah, 2024)  

Saat ini sampah plastik menjadi permasalahan di hampir seluruh negara, termasuk 

Indonesia. Hal ini dikarenakan ketergantungan pada kantong plastik yang terus meningkat 

sedangkan proses pengolahannya tidak mudah dan butuh waktu yang lama (Utami & Ningrum, 

2020). Yulianti (2024), Indonesia menjadi negara penyumbang sampah kedua terbesar di dunia 

setelah Tiongkok. Berdasarkan data yang dilansir (Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (2024), terdapat sekitar 33 juta ton sampah yang dihasilkan oleh 309 

Kabupaten/Kota di Indonesia pada tahun 2024 dan sekitar 40% dari jumlah tersebut adalah 

sampah yang tidak terkelola. Provinsi Jawa Tengah menjadi provinsi penghasil sampah 

terbanyak di Indonesia pada tahun 2022 dengan 5,76 juta ton sampah atau 16,03% dari total 

timbulan sampah nasional (Annur, 2023). Di Kota Semarang, produksi sampah masih cukup 

tinggi mencapai 1.000 ton per hari dan diduga menjadi salah satu penyebab genangan atau 

banjir (Yusuf & Putri, 2024). Berbagai data tersebut menunjukkan bahwa sampah, khususnya 

sampah kantong plastik, menjadi permasalahan serius yang harus segera dicari 

penyelesaiannya demi memastikan keselamatan dan kesehatan lingkungan hidup. Mengurangi 

penggunaan kantong plastik sangat penting, baik untuk menghemat sumber daya maupun untuk 

menciptakan lingkungan hijau. 

Menyadari bahaya sampah plastik, pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan 

untuk mengurangi penggunaan kantong plastik oleh masyarakat. Di Kota Semarang, upaya 

pengurangan sampah plastik diatur dalam Peraturan  Daerah Kota Semarang Nomor 6 Tahun 

2012 tentang Pengelolaan Sampah (2012) yang mendorong masyarakat, pelaku usaha, dan 

pemerintah untuk mengurangi penggunaan sampah, terutama plastik sekali pakai serta 

mempromosikan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) melalui kegiatan seperti pemilahan 

sampah dan daur ulang. Selain itu, melalui Peraturan Wali Kota Semarang Nomor 27 Tahun 

2019 tentang Pengendalian Sampah Plastik (2019), pemerintah Kota Semarang telah melarang 

penggunaan kantong plastik sekali pakai, sedotan plastik, pipet plastik, dan styrofoam bagi 

berbagai pelaku usaha, termasuk toko modern seperti minimarket, supermarket, restoran, hotel, 

dan penjual makanan. Namun, kebijakan ini belum dapat mengurangi penggunaan kantong 

plastik dengan signifikan. Meskipun minimarket tidak lagi menyediakan kantong plastik sekali 

pakai, masih banyak toko kelontong dan rumah makan yang menggunakan kantong plastik 

sekali pakai.  



38  Nature Relatedness dan Sikap atas…… 

Indonesian Journal of Behavioral Studies   Vol. 5 | No. 1 | Juni 2025 

Dalam lingkup universitas, masih banyak ditemukan mahasiswa menggunakan kantong 

plastik dan dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian Sugiarto dan Gabriella 

(2020) menunjukkan bahwa tingkat perilaku ramah lingkungan pada mahasiswa belum baik 

dan hanya masuk dalam kategori sedang. Mahasiswa dianggap masih perlu meningkatkan 

perilaku pengolahan kembali sampah serta penggunaan bahan yang dapat digunakan berkali-

kali (Asyhuri & Noorizki, 2024). Kondisi ini tentu perlu disikapi dengan serius mengingat 

mahasiswa sebagai kelompok masyarakat terdidik dengan akses ke pendidikan formal, 

penelitian, dan sumber informasi terkini seharusnya menjadi penggerak perilaku ramah 

lingkungan dalam masyarakat yang lebih luas, termasuk dalam penggunaan kantong plastik 

dengan bijak.  

Sikap berperan penting dalam membentuk perilaku seseorang karena menjadi jembatan 

antara pemikiran, perasaan, dan tindakannya. Penelitian Nu’man dan Noviati (2021) 

menunjukkan bahwa sikap merupakan salah satu prediktor kuat yang memprediksi intensi 

perilaku pro-lingkungan, bahkan mengalahkan norma atau tekanan sosial. Sikap yang positif 

dapat mendorong perilaku konstruktif yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungan, 

sementara sikap negatif dapat menghambat perubahan positif. Sikap mahasiswa terhadap 

penggunaan kantong plastik inilah yang dapat mempengaruhi perilaku riilnya yang pada 

akhirnya berperan terhadap keberlangsungan bumi dalam konteks menyelamatkan bumi dari 

kerusakan (Nu’man & Noviati, 2021).  

Sikap didefinisikan sebagai sekumpulan keyakinan, baik positif maupun negatif, yang 

dipegang oleh individu tentang sebuah objek, baik itu orang lain, benda tertentu, maupun 

peristiwa atau persoalan tertentu (Crisp & Turner, 2014). Sikap seseorang terbentuk melalui 

proses pembelajaran, seperti pembelajaran observasional, pengkondisian operan (operant 

conditioning), pengkondisian klasik (classical conditioning), dan sebagainya (Hogg & 

Vaughan, 2017). Sikap dinilai memiliki kemampuan untuk membimbing, mempengaruhi, 

mengarahkan, membentuk, serta memprediksi perilaku karena apabila individu memiliki sikap 

yang setuju pada suatu objek, maka individu akan menaruh perhatiannya pada atribut positif 

dari objek tersebut dan sebaliknya. Perhatian itu akan memberikan pengaruh pada individu 

untuk menampilkan perilaku yang sejalan dengan sikap positif atau negatif yang dimiliki oleh 

individu tersebut. Tonglet dkk. (2004) menentukan bahwa sikap terhadap daur ulang, serta 

perilaku masa lalu yang terkait dengan daur ulang, memainkan peran penting dalam 

membentuk niat. 

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi sikap 

individu terhadap penggunaan kantong plastik, seperti pendidikan dan pengetahuan lingkungan 

(Liefländer & Bogner, 2018), norma sosial (Borg dkk., 2020), paparan media (Lee, 2011), 

kebijakan dan regulasi (Tanner & Wölfing Kast, 2003), serta kedekatan dengan alam (Cheng 

& Monroe, 2012). Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada variabel kedekatan dengan alam 

(nature relatedness). Nature relatedness merupakan sebuah konstruk yang menggambarkan 

apresiasi dan pemahaman seseorang tentang pentingnya hubungan yang saling terkait antara 

manusia dengan makhluk hidup lainnya di lingkungan (Nisbet dkk., 2009). Nature relatedness 

meliputi tiga aspek, yaitu: Self yang menggambarkan bagaimana cara individu 

mengidentifikasi dirinya dengan lingkungan alam, perspective yang menunjukkan adanya 

hubungan antara individu dengan lingkungannya yang diwujudkan dalam sikap dan 

perilakunya, serta experience yang mewakili gambaran mengenai keakraban dan ketertarikan 

individu terhadap alam. Oleh karena itu, tingginya nature relatedness yang dimiliki individu 

akan dikaitkan dengan rasa kepedulian terhadap lingkungan yang besar. Nature relatedness 
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dipandang sebagai sebuah karakteristik kepribadian yang relatif stabil dari waktu ke waktu dan 

dalam berbagai situasi (Adiwena & Djuwita, 2022). 

Nature relatedness menjadi variabel kunci yang dapat membentuk kesadaran dan sikap 

pro-lingkungan pada individu (Adiwena & Djuwita, 2022). Ketika individu memiliki 

kedekatan dengan alam, dia akan cenderung mendukung lingkungan atau mempertahankan 

keindahan alam karena menyukainya, serta menganggap semua aspek di alam sangat penting. 

Argumen ini didasarkan pada Biophilia Hypothesis (Wilson, 1984) yang menyatakan bahwa 

hubungan dengan alam tidak hanya memenuhi kebutuhan biologis manusia, tetapi juga 

memberikan manfaat psikologis, seperti mengurangi stres, meningkatkan kesejahteraan, dan 

memperkuat rasa kagum terhadap alam. Ketika seseorang merasa terhubung dengan alam, 

mereka lebih mungkin mengembangkan empati, nilai biosentrik, dan kesadaran akan dampak 

negatif plastik, yang semuanya berkontribusi pada sikap anti-plastik (Capaldi dkk., 2014; 

Kautish dkk., 2021; Mayer & Frantz, 2004). Sebaliknya, putus atau lemahnya hubungan antara 

manusia dengan lingkungan alam menyebabkan manusia berperilaku seperti entitas yang 

terpisah dengan alam, sehingga menumbuhkan sikap apatis terhadap isu-isu lingkungan, serta 

pengurangan rasa hormat dan penghargaan terhadap alam (Folke dkk., 2011; Schultz, 2002).  

Penelitian ini dilakukan pada kelompok mahasiswa karena mahasiswa adalah kelompok 

terdidik yang seharusnya menjadi penggerak perilaku ramah lingkungan dalam masyarakat. 

Mahasiswa juga kelompok yang kritis dan memiliki idealisme terhadap berbagai masalah 

sosial di masyarakat, termasuk kerusakan lingkungan. Selain itu, sebagai generasi muda 

penerus bangsa, mahasiswa adalah kelompok yang akan menanggung beban kelalaian masa 

lalu dan saat ini. Namun demikan, masih banyak mahasiswa yang belum memiliki komitmen 

terhadap perilaku mengurangi sampah plastik bila dibandingkan dengan orang tua (Grønhøj & 

Thøgersen, 2012). Sejauh ini penelitian terkait kedekatan dengan alam sikap penggunaan 

kantong plastik didominasi dengan konteks kedekatan dengan laut (connectedness to ocean; 

Nuojua dkk., 2022), sikap pro lingkungan secara umum (Cheng & Monroe, 2012), maupun 

persepsi pada populasi umum non mahasiswa (Winkelmair dkk., 2023). 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan ilmiah tentang psikologi 

sosial dalam lingkup lingkungan serta menjadi salah satu pertimbangan dalam merumuskan 

kebijakan penggunaan kantong plastik sekali pakai atau isu lingkungan lainnya oleh para 

pemangku kepentingan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 

positif antara nature relatedness dengan sikap mahasiswa terhadap penggunaan kantong 

plastik.. 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-eksperimental. Terdapat dua variabel 

dalam penelitian ini, yaitu nature relatedness dan sikap terhadap penggunaan kantong plastik. 

 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 79 orang mahasiswa di kota Semarang (laki-laki 

sebanyak 18 orang dan perempuan sebanyak 61 orang). Penentuan sampel dilakukan dengan 

teknik accidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan atau 

kenyamanan. Peneliti memilih sampel berdasarkan kemudahan akses, ketersediaan, atau 

kedekatan subjek yang sesuai dengan kriteria penelitian, tanpa menggunakan prosedur acak 

yang sistematis. Kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berdomisili di 
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Kota Semarang, baik pria maupun wanita. Deskripsi lengkap partisipan penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data demografis responden  

Jenis Kelamin Usia Jumlah 

Laki - laki 18 - 19 tahun 1 (1,28%) 

 

 

 

Perempuan 

20 - 22 tahun 

23 - 25 tahun 

26 - keatas 

18 - 19 tahun 

20 - 22 tahun 

23 - 25 tahun 

26 - keatas 

15 (18,88%) 

1 (1%) 

1 (1,5%) 

17 (21,72%) 

43 (54,12%) 

0 (0%) 

1 (1,5%) 

 

Alat ukur 

Terdapat dua alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini. Alat ukur yang pertama 

mengukur sikap terhadap penggunaan kantong plastik yang bernama Support for The Banning 

of Plastic Bag Use yang diadaptasi dari penelitian Arı dan Yılmaz (2017).  Alat ukur tersebut 

terdiri dari 5 poin skala Likert  dengan jumlah 12 item pertanyaan. Contoh pertanyaannya 

adalah "Pemerintah harus melarang penggunaan kantong plastik" dan "saya lebih memilih 

menggunakan tas kain daripada tas plastik." 

Alat ukur yang kedua mengukur nature relatedness yang Nature Relatedness Scale. 

menggunakan skala likert yang diadaptasi oleh Adiwena dan Djuwita (2022) dengan total item 

sebanyak 10 pertanyaan skala Likert 5 poin. Contoh pertanyaan Nature Relatedness Scale 

adalah "Hubungan saya dengan lingkungan alam merupakan bagian yang penting dari diri 

saya." dan "Kurangnya lingkungan alami di sekitar tempat tinggal saya membuat saya merasa 

kurang nyaman." 

 

Analisis data 

Sebelum dianalisis, peneliti menguji validitas dan reliabilitas alat ukur yang digunakan 

menggunakan data yang diperoleh. Analisis validitas dilakukan dengan teknik Corrected Item-

Total correlation (CIRT) dan reliabilitas diuji dengan Cronbach's Alpha. Validitas dan 

reliabilitas dilakukan tiga putaran untuk menggugurkan setiap item yang nilai corrected item 

berjumlah ≤ 0.400 untuk mendapatkan nilai reliabilitas pada kolom Cronbach’s Alpha lebih 

dari 0.700. Hasil analisis validitas pada item sikap terhadap penggunaan kantong plastik 

menunjukkan skor corrected item antara 0,572 sampai 0,771, hal ini menunjukan bahwa tiap 

item memiliki pengaruh yang tinggi dalam meningkatkan nilai validitas dan reliabilitas dan 

memiliki pengaruh yang tinggi apabila digugurkan. Pengaruh ini dapat dilihat dari nilai Alpha 

Cronbach antara 0,873 sampai 0,888.  

Setelah memperoleh item yang valid dan reliabel, selanjutnya dilakukan uji asumsi 

normalitas dan linearitas. Setelah itu, analisis data dilakukan dengan teknik korelasi Pearson. 

Seluruh analisis tersebut dilakukan menggunakan SPSS 23 for Windows. 
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Hasil 

Data hasil penelitian diperoleh dari responden dengan kriteria sebagaimana yang telah 

dicantumkan pada kuesioner. Kemudian data yang telah diperoleh akan diolah dan disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi dan penjelasannya sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian 

ini. Data yang telah diolah memperoleh hasil sebagai berikut: 

Uji hipotesis penelitian dengan analisis korelasi menunjukkan korelasi yang signifikan 

(r= 0,535; p < 0,00). Korelasi tersebut dapat digolongkan sebagai korelasi sedang. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara nature 

relatedness dan sikap terhadap penggunaan kantong plastik. Koefisien determinasi yang 

ditemukan adalah R2= 0,286. Artinya, dalam penelitian ini, nature relatedness dapat 

memprediksi sekitar 29% varians sikap mahasiswa terhadap penggunaan kantong plastik. 

Sisanya 71% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa, ada hubungan antara nature relatedness dengan 

sikap terhadap penggunaan kantong plastik pada mahasiswa. Berdasarkan analisis pearson 

correlation diperoleh r= 0,286 dengan signifikansi p<0,00. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian ini diterima. Dapat diartikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara nature 

relatedness mahasiswa dengan sikap mahasiswa itu sendiri terhadap penggunaan kantong 

plastik. Mahasiswa dengan nature relatedness yang rendah, memiliki risiko yang lebih besar 

untuk menunjukkan sikap yang mendukung terhadap penggunaan kantong plastik secara terus 

menerus. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa semakin tinggi nature relatedness yang 

dimiliki mahasiswa, maka mahasiswa itu memiliki sikap yang semakin positif untuk 

mengurangi atau berhenti menggunakan kantong plastik sekali pakai. 

Nature relatedness merupakan sebuah karakteristik kepribadian yang relatif stabil, 

berkaitan erat dengan pemahaman individu terkait pentingnya hubungan antara manusia 

dengan alam. Ketika individu memiliki kedekatan dengan alam, maka individu cenderung akan 

mempertahankan dan menjaga semua aspek yang ada di alam (Adiwena & Djuwita, 2022). 

Nature relatedness mengingatkan bahwa setiap aktivitas yang dilakukan manusia akan 

memberikan dampak bagi makhluk hidup lain disekitarnya, karena itu manusia harus tetap 

mengutamakan keberlangsungan makhluk hidup lain di sekitarnya (Nisbet dkk., 2009). Saat 

seseorang memiliki tingkat nature relatedness yang tinggi, maka sikap dan perilakunya akan 

berorientasi pada keberlangsungan makhluk hidup lain di lingkungan sekitarnya. Seperti 

halnya sikap seseorang dalam menanggapi penggunaan kantong plastik di kehidupan sehari-

harinya yang dapat dikaitkan dengan nature relatedness.  

Dalam penelitiannya, Nisbet dkk. (2009) memaparkan bahwa nature relatedness 

mewakili pikiran, perasaan, dan pengalaman yang dimiliki individu dengan alam. Namun, 

hubungan manusia dengan alam ini dapat tumpang tindih dengan beberapa faktor, antara lain 

diri sendiri, perspektif, dan pengalaman. Faktor diri sendiri berkaitan dengan seberapa kuat 

individu mengidentifikasi diri dengan lingkungan alam. Faktor perspektif sebagai indikasi 

bagaimana hubungan individu secara pribadi dengan lingkungan yang terwujud dalam bentuk 

sikap serta perilakunya. Sedangkan faktor pengalaman mencerminkan keakraban secara fisik 

dan ketertarikan individu dengan alam. Jika ditinjau dari faktor perspektif individu yang 
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memiliki nature relatedness tinggi akan menunjukkan sikap cinta lingkungan, salah satunya 

sikap mengurangi penggunaan kantong plastik.  

Penelitian Mayer dan Frantz (2004) yang menemukan bahwa individu dengan skor 

connectedness to nature yang tinggi menunjukkan sikap dan perilaku pro-lingkungan yang 

lebih kuat. Dalam konteks kantong plastik, mereka yang merasa terhubung dengan alam lebih 

mungkin menolak produk yang merusak lingkungan, termasuk kantong plastik, karena rasa 

keterkaitan emosional dengan alam. Selain itu, sebuah studi meta-analisis oleh Whitburn dkk. 

(2020) yang mengkaji 37 studi menemukan bahwa kedekatan dengan alam secara konsisten 

berkorelasi positif dengan perilaku pro-lingkungan, termasuk pengurangan penggunaan 

plastik. Hubungan ini menunjukkan bahwa keterhubungan dengan alam dapat memotivasi 

sikap untuk menghindari produk yang bertentangan dengan pelestarian lingkungan. Dapat 

dikatakan bahwa penelitian ini mendukung atau memiliki kesesuaian dengan hasil penelitian 

sebelumnya. 

Terdapat beberapa keterbatasan atau limitasi dalam penelitian ini. Nature relatedness 

yang tergolong sebagai variabel baru di dunia penelitian, khususnya di Indonesia menyebabkan 

minimnya referensi penelitian terkait nature relatedness yang dapat dijadikan sebagai landasan 

dalam penelitian. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan sampel yang tidak terlalu besar, 

sehingga kemampuan generalisasi pada sampelnya pun menjadi kurang kuat. 

Melalui penelitian ini, kelompok peneliti menemukan beberapa saran yang mendukung 

sikap mengurangi penggunaan kantong plastik serta meningkatkan nature relatedness. 

Pertama, penelitian ini menunjukkan peran penting trait kedekatan dengan alam dalam 

kaitannya dengan sikap terhadap perilaku pro-lingkungan khususnya penggunaan kantong 

plastik. Keluarga dan pemerintah dapat merumuskan strategi untuk membentuk nature 

relatedness sejak dini agar terbentuk kesadaran dan perilaku yang ramah lingkungan dalam 

jangka panjang.  Kedua, perilaku ramah lingkungan tidak hanya bisa dibentuk melalui 

pendekatan langsung (direct approach) seperti peraturan dan mekanisme hukuman-hadiah. 

Namun, perilaku ramah lingkungan ternyata dapat dibentuk melalui pendekatan tidak langsung 

dengan membentuk kedekatan masyarakat terhadap lingkungan alam di sekitarnya. Ketiga, 

untuk peneliti lainnya, peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat menguji 

hubungan nature relatedness dan sikap menggunakan kantong plastik dengan sampel yang 

lebih besar dan desain kausalitas. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara nature relatedness 

dengan sikap terhadap penggunaan kantong plastik pada mahasiswa. Berdasarkan analisis 

pearson correlation diperoleh r= 0,286 dengan signifikansi p<0,00. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian ini diterima. Dapat diartikan bahwa terdapat korelasi antara nature relatedness 

mahasiswa dengan sikap mahasiswa itu sendiri terhadap penggunaan kantong plastik. 
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